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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan bidang usaha di Indonesia cukup meningkat sebelum adanya 

Covid-19 di Indonesia, didalam bidang jasa maupun industri. Sehingga membuat 

persaingan yang sangat ketat di semua bidang usaha. Untuk mengatasi keadaan 

tersebut setiap perusahaan harus meningkatkan kemampuan di dalam semua 

bidang, selain itu perusahaan juga harus memperhatikan keuangan perusahaan 

agar tetap stabil. Untuk melihat keadaan keuangan suatu perusahaan dapat dilihat 

dari laporan keuangan perusahaan, dimana dalam laporan keuangan perusahaan 

terdapat elemen-elemen aset, liabilitas dan ekuitas didalam laporan posisi 

keuangan. Laporan posisi keuangan dapat memberikan informasi tentang keadaan 

keuangan suatu perusahaan, laporan keuangan dibuat harus sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, sehingga laporan keuangan dapat dipercaya 

keakuratannya. 

 Analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan oleh pihak intenal 

perusahaan, seperti bagian keuangan perusahaan dan manajemen perusahaan. 

Analisis laporan keuangan dapat dilakukan oleh manajemen dari beberapa tahun 

sebelumnya, sehingga mampu membuat manajemen mengetahui keadaan 

keuangan perusahaan dan membantu manajemen untuk mengetahui apa yang 

harus dilakukan unntuk meningkatkan kualitas perusahaan. Selain itu manajemen 

juga dapat memperhitungkan kemampuan perusahaan untuk bersaing didunia 

usaha, selain itu analisis laporan keuangan juga mampu membantu manajemen 

dalam mengambil keputusan, seperti terkait dalam bidang permodalan/perdanaan, 

investasi maupun dalam hal mengambil keputusan untuk mengembangkan usaha.  

 Analisis laporan keuangan juga penting bagi pihak eksternal untuk 

menjadikan pertimbangan para kreditur atau bank yang mana sebelum mengambil 

keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan. 

Selain itu pentingnya pihak eksternal mengtahui keadaan keuangan suatu 

perusahaan untuk meyakinkan para investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut. Suatu perusahaan juga harus berkontribusi di lingkungan 
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perusahaan terutama untuk masyarakat sekitar perusahaan, sehingga hal tersebutlah membuat 

laporan keuangan perusahaan sangat penting bagi pihak eksternal perusahaa. 

 PT. Mayora Indah Tbk sebagai salah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. 

Mayora Indah Tbk telah membuktikan dirinya sebagai salah satu produsen makanan berkualitas 

tinggi dan telah mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best Managed 

Companies in Indonesia” dari Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in Indonesia” dari 

majalah Swa, “Top 100 public listed companies” dari majalah Investor Indonesia, “Best 

Manufacturer of Halal Products” dari Majelis Ulama Indonesia, Best Listed Company dari 

Berita Satu, “Indonesia’s Corporate Secretary Award, Top 5 Good Corporate Governance 

Issues in Consumer Goods Sector”, dari Warta Ekonomi dan banyak lagi penghargaan 

lainnya.(https://www.mayoraindah.co.id/content/Riwayat-Singkat-Perusahaan-33) 

 

Sumber: PT Mayora Indah Tbk., 2022 

Gambar 1.1 Grafik Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk. 

 

 Berdasarkan  data diatas PT Mayora Indah, Tbk dapat kita analisis bahwa PT Mayora Indah, 

Tbk mendapatkan beberapa penghargaan dikarenakan kinerja keuangan yang mereka miliki 

sudah berjalan cukup baik. Namun pada tahun 2021 PT Mayora Indah, Tbk mengalami 

penurunan pada Laba, Modal dan Aset sehingga penulis tertarik untuk melakukan perhitungan 

analisis dengan menggunakan metode return on invesment, return on assets dan return on equity 
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yang dapat membantu perusahaan untuk menganalisa perusahaan tentang meningkatkan laba 

pada perusahaan. Selain itu Ketiga alat ukur tersebut memiliki peran atau manfaat masing-

masing yang bisa saling berhubungan sebagai bahan pertimbangan keputusan tertentu baik bagi 

perusahaan yang bersangkutan maupun para investor. 

 Penulis akan menganalisis laporan keuangan menggunakan alat ukur return on invesment 

(ROI), return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) yang ada pada PT. Mayora Indah 

Tbk. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2017, 

2028, 2019, 2020, dan 2021. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menyusun 

laporan akhir dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas 

Pada PT. Mayora Indah, Tbk” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka bisa ditarik rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: Analisis Perhitungan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Return On Invesment (ROI), untuk menilai kinerja keuangan di PT. Mayora Indah, Tbk pada 

tahun 2017 hingga tahun 2021. 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar penulisan proposal ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, Maka ruang 

lingkup pembahasan dalam penulisan laporan akhir ini dibatasi agar dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai analisis perhitungan Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Return On Invesment (ROI), pada PT. Mayora Indah, Tbk yang berkedudukan di 

tangerang dengan menggunakan data laporan keuangan tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021. 

  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan dari penulisan laporan 

akhir ini adalah menganalisis perhitungan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Return On Invesment (ROI), untuk menilai kinerja keuangan di PT. Mayora Indah, Tbk pada 

tahun 2017 hingga tahun 2021. 
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1.4.2 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang ingin disampaikan dari penulisan laporan akhir ini sebagai berikut : 

1. Dapat digunakan sebagai pengembangan pengetahuan serta pemahaman mengenai 

perhitungan kinerja keuangan dilihat dari rasio keuangan terutama dari perhitungan rasio 

menggunakan tiga metode perhitungan  Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) dan Rertun On Invesment (ROI). Hasil perhitungan dapat membantu mengambil 

keputusan guna meningkatkan Laba. 

2. Dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi atas kinerja yang telah dibuat dimasa lalu dan 

sebagai pertimbangan untuk menentukan kebijakan investasi dan meningkatkan laba 

perusahaan. 

3. Penulisan laporan akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi pengetahuan, 

serta sebagai tambahan tulisan khususnya untuk Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 

Sriwijaya serta dapat berguna untuk dijadikan bahan diskusi oleh mahasiswa Politeknik 

Negeri Sriwijaya. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok permasalahan yang didapat. 

Penulis laporan akhir ini membutuhkan data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

baik dalam bentuk kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka seperti laporan keuangan, 

maupun data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka tetapi dalam bentuk kalimat 

pernyataan seperti sejarah singkat perusahaan. 

 

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh Peneliti untuk 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi terkait 

penelitian yang dilakukan. Dalam penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang akurat dan 

objektif sehingga dapat mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada pada perusahaan tersebut.  

Berikut ini adalah metode pengumpulan data menurut Sugiyono ( 2017:137) : 

1.   Teknik wawancara, merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. 
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2.   Teknik pengamatan/observasi, merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagi proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. 

3.   Teknik dokumentasi, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, karya yang berbentuk gambar, patung film, dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. 

4.   Triangulasi, dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dari sumber data yang telah ada. 

 

 Dalam melakukan analisis laporan akhir ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data Dokumentasi yang digunakan oleh penulis untuk mendukung  bahan analisis dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada perusahaan tersebut, Teknik dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, karya yang berbentuk gambar, patung film, dan lain-lain. 

 

1.5.2 Sumber Data 

 Pengertian Sumber data menurut Sugiyono (2017:193) ada dua yaitu : 

1.  Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang 

diperoleh dan dicatat pihak lain.  

 

 Berdasarkan sumber data yang didapatkan maka penulis menggunakan data sekunder 

dalam pengambilan data di PT. Mayora Indah, Tbk.  Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data yang berasal dari website PT. Mayora Indah, Tbk. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk menghasilkan laporan akhir yang lebih terarah dan sesuai dengan pokok pembahasan 

terhadap permasalahan yang terjadi pada perusahaan, maka secara garis besar akan dikemukakan 

kerangka penulisan secara sistematis, yaitu:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

   Bab I pendahuluan berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan data. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

     Dalam bab ini, penulis akan memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan analisis 

laporan keuangan, pengertian laporan keuangan, jenis-jenis laporan keuangan, tujuan laporan 

keuangan, manfaat laporan keuangan, pengertian analisis laporan keuangan, metode analisis 

laporan keuangan, jenis-jenis rasio keuangan. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

     Pada bab ini, penulis akan menggunakan gambaran umum mengenai objek dalam 

penulisan laporan akhir ini yaitu mengenai sejarah singkat berdirinya perusahaan. Struktur 

organisasi dan pembagian tugas, aktivitas usaha. 

BAB IV PEMBAHASAN 

      Pembahasan difokuskan rasio profitabilitas, dimana sesuai dengan kodisi perusahaan 

yang terjadi pada PT Mayora Indah, Tbk untuk meningkatkan kemampuan PT Mayora Indah, 

Tbk dalam mencari  keuntungan sebanyak-banyaknya dengan cara melakukan perhitungan 

analisis Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Return On Invesment (ROI). 

BAB V PENUTUP 

     Pada bab ini penulis menarik kesimpulan berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraiakan, selanjutnya penulis akan memberikan masukan yang dapat bermanfaat bagi 

perusahaan. 

 

 


